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ABSTRAK 
Magic Ring adalah komponen sederhana berbentuk ring yang dirancang khusus untuk 
berbagai jenis sepeda motor. Komponen ini memanfaatkan gas aktif lewat knalpot yang 
terbuang sia-sia lalu sistem sederhana Magic Ring akan mendayagunakan uap bahan 
bakar minyak secara optimal ketika mesin dalam kondisi overlapping. Kemudian, secara 
cepat membuat gas aktif yang seharusnya terbuang keluar akan kembali menuju ruang 
bakar kembali. Sehingga campuran di ruang bakar ini menjadi rata atau 
homogen..Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja motor bakar 
bensin 4 langkah baik berupa Daya dan Torsi. 
Metode pengujian yang diuji dalam keadaan standar atau tanpa penambahan 
Magic Ring serta pengujian dengan menambahkan modifikasi exhaust manifold 
dengan variasi perbandingan diameter inlet nozzle terhadap diameter outlet nozzle 0,80, 
0,71, dan 0,63. Sedangkan variabel terikat yang diamati adalah unjuk kerja motor 
bakar bensin 4 langkah berupa daya (HP) dan Torsi (Nm). Variabel kontrol 
meliputi putaran mesin, dan menggunakan motor Yamaha Vixion 150 tahun 
pembuatan 2009. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan Magic Ring yang beredar di pasaran mampu 
menghasilkan torsi sebesar 14,36 Nm pada putaran mesin 6.105 rpm. Sedangkan daya 
tertinggi dihasilkan oleh modifikasi exhaust manifold dengan variasi perbandingan 
diameter inlet nozzle terhadap diameter outlet nozzle 0,71 yaitu mampu menghasilkan 
torsi sebesar 14,43 Nm pada putaran mesin 6.117 rpm. . Kemudian pada modifikasi 
exhaust manifold dengan variasi perbandingan diameter inlet nozzle terhadap diameter 
outlet nozzle 0,71 mendapatkan daya sekitar 14,0 HP pada putaran mesin 4.500 rpm 
Pada maksimum sebesar 8,5958 Nm pada putaran mesin 8.579 rpm. Sedangkan daya 
tertinggi dihasilkan oleh Magic Ring yang beredar dipasaran yaitu sebesar 14,7 HP pada 
putaran mesin 8.231 rpm. Kemudian untuk oleh modifikasi exhaust manifold dengan 
variasi perbandingan diameter inlet nozzle terhadap diameter outlet nozzle 0,80, dan 
0,63 memiliki selisih 0,1 HP atau sekitar 0,72% dengan modifikasi exhaust manifold 
dengan variasi perbandingan diameter inlet nozzle terhadap diameter outlet nozzle 0,71. 
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ABSTRACT 
Magic Ring is a simple ring shaped component specifically designed for various types of 
motorbikes. This component utilizes the active gas through the exhaust which is wasted 
and the simple Magic Ring system will utilize steam fuel oil optimally when the engine is 
overlapping. Then, quickly make the active gas that should be wasted out will return to 
the combustion chamber again. So that the mixture in the combustion chamber becomes 
flat or homogeneous ... This study aims to determine the performance of 4 stroke gasoline 
fuel motor in the form of Power and Torque. 
Test methods are tested in standard conditions or without the addition of Magic Ring and 
testing by adding modifications to the exhaust manifold with variations in the ratio of 
inlet nozzle diameter to outlet nozzle diameter 0.80, 0.71 and 0.63. While the dependent 
variable observed was the performance of a 4-step gasoline fuel motor in the form of 
power (HP) and Torque (Nm). Control variables include engine rotation, and using the 
Yamaha Vixion 150 year of manufacture in 2009. 
The results showed that the use of Magic Ring on the market was able to produce torque 
of 14.36 Nm at 6,105 rpm. While the highest power is produced by the modification of the 
exhaust manifold with variations in the ratio of the inlet nozzle diameter to the outlet 
nozzle diameter 0.71 which is capable of producing torque of 14.43 Nm at 6,117 rpm. . 
Then in the modification of the exhaust manifold with a variation in the ratio of the nozzle 
inlet diameter to the outlet nozzle diameter of 0.71 getting about 14.0 HP of power at 
4,500 rpm at the engine speed At a maximum of 8.5958 Nm at 8,579 rpm engine speed. 
While the highest power produced by the Magic Ring is circulating in the market that is 
equal to 14.7 HP at 8,231 rpm engine speed. Then for the modification of the exhaust 
manifold with variations in the ratio of the inlet nozzle diameter to the outlet nozzle 
diameter 0.80, and 0.63 has a difference of 0.1 HP or about 0.72% with modification of 
the exhaust manifold with variations in the ratio of inlet nozzle diameter to outlet nozzle 
diameter 0.71. 
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